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ABSTRACT

COVID-19 has created a demand for contactless technology, in line with the significant
technological growth in Indonesia. Contactless or cashless payment technology has become the
preferred payment method as it eliminates the need for physical contact with paper money, coins,
or even other people’s hands. As an innovation, the Government has responded to this challenge
by supporting the National Payment Gateway (GPN) regulation, and Bank Indonesia has
established a national standard code known as QRIS. This study aims to determine the extent to
which system users perceive the system as useful (Perceived Usefulness), easy to use (Perceived
Ease of Use), and to understand how Behavioral Intention and social influence in the user's
environment can affect their attitude and behavior towards system usage (Actual System Use)
using the TAM approach in the Tangerang Regency area. Data collection was conducted through
an online questionnaire distributed in June 2024. Data analysis in this study used the Partial Least
Square (SEM PLS) method with a sample size of 165 respondents. The data processing results
indicate that factors such as Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use have a significant
positive influence on Behavioral Intention and Actual System Use in the use of QRIS. Perceived
Usefulness and Perceived Ease of Use affect Actual System Use through Behavioral Intention.
Meanwhile, social influence does not significantly affect Actual System Use through Behavioral
Intention. The managerial implications of this study suggest that Bank Indonesia should enhance
the security and reliability of the QRIS system to build public trust and confidence in this digital
payment system. Additionally, the registration and usage processes for QRIS should be simplified
to ensure they are easily understood and used by all segments of the population, including those
less familiar with technology. These measures are expected to increase public adoption and trust
in QRIS as a digital payment system

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, Behavioral Intention,
Actual System Use

ABSTRAK

COVID-19 telah menciptakan permintaan terhadap teknologi tanpa sentuhan sejalan
dengan Pertumbuhan Teknologi di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup
signifikan. Teknologi pembayaran tanpa sentuhan atau cashless menjadi metode pembayaran
yang lebih disukai karena tidak perlu melakukan kontak fisik dengan uang kertas, koin, atau
bahkan tangan orang lain. Sebagai inovasi, Pemerintah merespons tantangan ini dengan
mendukung regulasi Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) Bank Indonesia menciptakan
standar Kode Nasional atau QRIS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengguna sistem menganggap sistem tersebut bermanfaat (Perceived usefulness), mudah
digunakan (Perceived ease of Use), dan memahami bagaimana Keinginan (Behaviour Intention)
dan pengaruh sosial di lingkungan sekitar pengguna dapat memengaruhi sikap dan perilaku
mereka terhadap penggunaan sistem (Actual System Use) dengan pendekatan TAM di wilayah
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Kabupaten Tangerang. Pengumpulan data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan secara
online pada bulan Juni 2024. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial
Least Square (SEM PLS) dengan jumlah sampel sebanyak 165 responden. Hasil pengolahan
data menunjukkan bahwa Faktor-faktor seperti Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Behavior Intention dan Actual System Use
dalam penggunaan QRIS. Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use yang dirasakan
mempengaruhi penggunaan Actual System Use melalui Behavior Intention. Sementara perilaku
sosial tidak signifikan mempengaruhi penggunaan Actual System Use melalui Behavior
Intention. Implikasi manajerial pada penelitian ini diharapkan. Implikasi manajerial pada
penelitian ini diharapkan Bank Indonesia meningkatkan keamanan dan keandalan sistem
QRIS untuk membangun kepercayaan dan keyakinan masyarakat terhadap sistem pembayaran
digital serta menyederhanakan proses pendaftaran dan penggunaan QRIS agar mudah
dipahami dan digunakan oleh semua kalangan, termasuk yang kurang terbiasa dengan
teknologi. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan adopsi dan kepercayaan
masyarakat terhadap QRIS sebagai sistem pembayaran digital.

Kata kunci: Persepsi kegunaan, Persepsi kemudahan, Perilaku Sosial, Persepsi keinginan,
penggunaan nyata

PENDAHULUAN

Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health Organization menyatakan
COVID-19 sebagai pandemi pada 11 Maret 2020. Dampak ini mendorong adopsi
teknologi digital dengan lebih cepat. Peningkatan penggunaan teknologi dalam
bekerja, bermain, dan menjaga koneksi telah menciptakan perilaku digital baru
menciptakan permintaan terhadap teknologi tanpa sentuhan. Teknologi pembayaran
tanpa sentuhan atau cashless menjadi metode pembayaran yang lebih disukai, di
mana metode ini sebelumnya tidak umum. Metode pembayaran tanpa sentuhan dan
digital memerlukan interaksi fisik yang lebih sedikit, dan pengguna merasa lebih
aman dan mudah. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan
inovasi teknologi yang digunakan sebagai metode pembayaran pada dompet digital
secaraumum (Ruslanetal, 2019). QRIS mampu menerima pembayaran dari berbagai
aplikasi pembayaran yang menggunakan QR Code. Transaksi QRIS di Indonesia
melesat 226,54% dalam setahun terakhir, dengan 50,5 juta pengguna dan 32,71 juta
merchant (Sutrisno Eri, 2024). Menurut survei oleh RTI Research (Reville, 2020),
sekitar 30% responden di Amerika Serikat telah mulai menggunakan pembayaran
tanpa sentuhan sejak pandemi terjadi. Di Jerman, pembayaran tanpa sentuhan
tumbuh secara signifikan dari 35% menjadi lebih dari 50% karena pandemi. Tiongkok
memiliki tingkat adopsi teknologi pembayaran tanpa sentuhan tertinggi, di mana
pembelian dompet digital 23% lebih tinggi daripada pembelian tunai (Gundaniya,
2020).

Pemerintah merespons tantangan ini dengan mendukung regulasi Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) yang diinisiasi oleh Bank Indonesia. Sebagai inovasi,
Bank Indonesia menciptakan standar Kode Nasional atau QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) untuk memudahkan transaksi uang elektronik (Saputri, 2020).
Sejak 1 Januari 2020, semua penyelenggara layanan pembayaran non-tunai
diwajibkan menggunakan QRIS, dompet digital, atau mobile banking sesuai dengan
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ketentuan Bank Indonesia. Pelanggan aplikasi seperti GoPay, OVO, Dana, LinkAja
dapat dengan mudah mentransfer QRIS terkini di berbagai pedagang tanpa perlu
mengubah aplikasi, memungkinkan transaksi lebih terjangkau dan efisien. Langkah
ini diharapkan mendukung inklusi keuangan, memajukan UMKM, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi (Bank Indonesia, 2019).

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model perilaku penggunaan
teknologi informasi. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun
1989 dan memberikan kerangka kerja untuk memahami niat pengguna dalam
memanfaatkan teknologi informasi, yang didasarkan pada pandangan mereka
mengenai keuntungan dan kesederhanaan dalam penggunaannya. TAM merupakan
salah satu model penelitian yang signifikan, digunakan untuk menganalisis
bagaimana orang menerima dan mengadopsi teknologi informasi. Teori Penerimaan
Teknologi (Technology Acceptance Model - TAM) dikembangkan untuk memahami
perilaku pengguna terhadap adopsi teknologi.

Penelitian ini, teknologi informasi merujuk pada teknologi di sektor
perbankan, terutama pada Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS). TAM
sering digunakan untuk meramalkan perilaku pengguna konsumen berdasarkan
persepsi mereka tentang seberapa bermanfaat dan mudahnya teknologi informasi
tersebut digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti et al, 2023)
menghasilkan persepsi kemudahan dan persepsi kebermanfaatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minatpenggunaan QRIS. Hal ini mengindikasikan
bahwa faktor-faktor tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
minat dari penggunaan QRIS sebagai alat transaksi pembayaran yang praktis.
Selanjutnya yang dilakukan oleh Adinata et al. (2023) menghasilkan penggunaan QRIS
sebagai metode pembayaran berpotensi meningkatkan kepuasan pelanggan.
Diantisipasi bahwa elemen yang memengaruhi kepuasan konsumen, seperti
kegunaan, kecepatan transaksi, keamanan, dan kualitas layanan, akan memengaruhi
penerimaan dan penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran. Begitu pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Puriwat and Tripopsakul (2021) di Thailand yang
menghasilkan bahwa niat pengguna untuk terus menggunakan teknologi tanpa
kontak di tengah pandemi COVID-19. Persepsi kerentanan dan Perceived Usefulness,
serta Kepuasan, Niat Penggunaan Lanjutan, dan Konfirmasi, memainkan peran
penting dalam prediksi ini. Secara khusus, Perceived Susceptibility dan Perceived
Seriousness menunjukkan pengaruh positif yang signifikan pada niat penggunaan
lanjutan, dengan persepsi kerentanan dan persepsi keseriusan juga memberikan
dampak positif pada persepsi kegunaan. Penelitian terkait metode TAM dalam dunia
financial technology pun dilakukan oleh Daragmeh et al (2021) dimana hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perceived COVID-19 risk, perceived
usefulness, subjective norms, dan Perceived ease of Use mempengaruhi intention to use
untuk mobile payment system.

Namun demikian, pada penelitian sebelumnya belum banyak yang
mempertimbangkan pengaruh perilaku sosial terhadap penggunaan QRIS. Pada
penelitian ini akan mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi terhadap minat
masyarakat Kab. Tangerang dalam menggunakan alat pembayaran digital khususnya
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QRIS. Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo mengungkapkan bahwa transaksi
ekonomi dan keuangan digital Indonesia hingga kuartal 11-2023 terus tumbuh
signifikan. Bank Indonesia (2019) menyatakan transaksi Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) mencatatkan pertumbuhan yang signifikan dalam
setahun terakhir, yakni mencapai 226,54 persen. Peningkatan tersebut (transaksi
QRIS) seiring dengan pertumbuhan jumlah pengguna hingga 45,03 juta.

Data menurut Bank Indonesia perwakilan Banten, pengguna QRIS di Provinsi
Banten paling dominan berada di tiga wilayah yakni Kota Tangerang, Kota Tangerang
Selatan, dan Kabupaten Tangerang (Irfan, 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi sejauh mana pengguna
sistem menganggap sistem tersebut bermanfaat, mudah digunakan, dan memahami
bagaimana interaksi dan pengaruh sosial di lingkungan sekitar pengguna dapat
memengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap penggunaan sistem. Serta
mempelajari sejauh mana niat atau keinginan pengguna untuk menggunakan sistem,
yang dapat menjadi mediator antara faktor-faktor penggunaan sistem yang diukur.
Dan menganalisis intensi perilaku memediasi pengaruh antara perceived usefulness,
perceived ease of use, perilaku sosial, dan penggunaan sistem sebenarnya. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemanfaatan teknologi
pembayaran, yaitu QRIS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian asosiatif
kausal.

Menurut Sugiyono (2017) Penelitian asosiatif kausal merupakan upaya
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memahami keterkaitan antara dua
variabel atau lebih. Dengan demikian, hipotesis digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara dua variabel, dengan tujuan untuk menilai apakah satu variabel
dapat diubah oleh variabel lainnya, atau apakah variabel lainnya menyebabkan atau
dipengaruhi oleh variabel tersebut (Sani & Maharani, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna QRIS di Kab. Tangerang. QRIS
dipilih karena menjadi sentral QR Code pembayaran dimana penggunanya bisa
menggunakan berbagai macam akun e-wallet dan m-banking mereka tanpa harus
men-download aplikasi tambahan dan akun tambahan. Jumlah populasi tidak
diketahui secara pasti sehingga penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode purposive samping dengan kriteria QRIS yang berusia minimal 17 tahun dan
sudah menggunakan pembayaran QRIS selama minimal 6 bulan, sehingga
memastikan bahwa mereka setidaknya memiliki pengalaman.

Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala Likert 1 - 4, dimana 1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju dan 4 = Sangat Setuju. Indikator yang
digunakan untuk pengukuran dari variabel-variabel penelitian dimana Perceived
usefulness terdiri dari 6 pertanyaan, Perceived ease of Use terdiri dari 7 pertanyaan,
Behaviour Intention terdiri dari 8 pertanyaan, Perilaku Sosial terdiri dari 6
pertanyaan, Actual System Use terdiri dari 6 pertanyaan dengan total 33 pertanyaan.
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Dalam menentukan sampel minimal kami mengacu pada pernyataan (Hair et
al, 2019) bahwa jumlah sampel responden harus disesuaikan dengan jumlah
indikator pernyataan yang digunakan dalam kuesioner, dengan asumsi bahwa n x 5
observed variable (indikator) sampai dengan n x 10 observed variable (indikator) yang
diamati sampel minimal untuk penelitian ini. Dalam penelitian ini, 33 item pernyataan
digunakan untuk mengukur 5 variabel, sehingga 33 item pernyataan dikali 5 sama
dengan 165 responden. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan bertujuan untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan metode purposive sampling berupa
kuesioner yang akan disebar secara online melalui Google Form dan dikirimkan
kepada responden antara bulan Februari 2024 hingga Juni 2024 sehingga data yang
diperoleh adalah data yang primer.

Dalam penelitian ini, data akan dianalisis dengan menggunakan metode
Structural Equation Model (SEM), sebuah metode statistik multivariate yang
menggabungkan elemen regresi berganda yang bertujuan untuk mengevaluasi
hubungan dependen dan analisis faktor; konsep faktor tidak terukur disajikan dengan
variabel multi yang digunakan untuk memperkirakan serangkaian hubungan
dependen yang saling mempengaruhi (Hair et al, 2019). Pengujian validitas dan
reliabilitas model dilakukan setelah semua persyaratan pengukuran dipenuhi.
Menurut (Hair et al, 2019) nilai pengisian standar yang diperlukan ialah > 0,5.
Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan perhitungan CR
(construct reliability). Nilai CR yang diterima ialah lebih dari 0,7. Setelah validitas dan
reliabilitas hasilnya diuji, pengujian hipotesis juga dikenal sebagai model struktural.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM) Smart PLS 4 sebagai sistem analisis data dengan meliputi aspek
antara lain melakukan analisis faktor, analisis jalur (path analysis) dan uji koefisien
determinasi. Peneliti menguji validitas dan reliabilitas dengan analisis faktor yang ada
pada perangkat lunak SPSS. Dalam melakukan uji validitas, digunakan uji Person
Correlation apabila nilai perolehan Pearson Correlations < sig 0,05 maka butir
pernyataan dikatakan valid (Hair et al, 2014) selanjutnya pada hasil uji reliabilitas
akan reliable apabila nilai dari alpha cronbach > 0,7 (Hair et al, 2019)

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square
- Structural Equation Model (PLS - SEM) dengan menguji outer model dan inner model.
Menurut Hair et al. (2019), pengujian outer model terdiri dari validitas konvergen
dengan aturan umum nilai outer loading > 0,7 dan nilai AVE > 0,5. Validitas
diskriminan, yang terdiri dari Cross Loading, Fornell - Larckel dan Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) dengan nilai < 0.90. Reliabilitas konsistensi internal, dapat
dilakukan dengan melihat nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha,
dikatakan reliabel jika nilai tersebut > 0,7. Kemudian, dilakukan pengujian
kolinearitas dengan aturan nilai VIF < 3. Setelah itu,

Pengujian inner model terdiri dari Path Coefficients, mewakili hubungan yang
dihipotesiskan di antara variabel. Jika nilai T-value >1,96 dan P-value < 0,05, maka bisa
dikatakan terdapat hubungan yang signifikan. Nilai Coefficient of determination (R?%)
adalah 0 < R? < 1 menggambarkan pengaruh dari variabel independen (eksogen)
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terhadap variabel dependen (endogen). Menurut Henseler et al. (2016), untuk
memvalidasi model struktural secara keseluruhan dapat melihat dari nilai SRMR <
0,08, serta nilai NFI semakin mendekati angka 1 semakin baik kecocokannya (0 < NFI
< 1) dan dapat dinyatakan good fit (Kroonenberg & Lohmoller, 1990).

HASIL PENELITIAN

Responden pada penelitian ini adalah pengguna QRIS. Berdasarkan data yang
telah diperoleh dari penyebaran kuesioner secara online, jumlah responden yang
diperoleh yaitu sebanyak 165 orang responden. Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner secara online melalui Google Form, Dengan kriteria responden yang sudah
melakukan pembayaran dengan menggunakan QRIS dalam kurun waktu > 6 bulan.
Dari data yang diperoleh responden perempuan sejumlah 52,1% dan laki-laki
sebanyak 47.9%. Kemudian berdasarkan rentang usia 17 - 25 tahun sebanyak 48.5%,
rentang usia 26 - 33 tahun sebanyak 41.8%, rentang usia 33 - 44 tahun sebanyak 7,3%
dan rentang usia > 45 tahun sebanyak 2,4%, yang bertempat tinggal di Tangerang.
Selanjutnya dalam penelitian ini yang mendominasi pada status pekerjaan sebagai
pelajar/mahasiswa sebanyak 47.9%, wirausaha sebanyak 3.6%, pegawai swasta
sebanyak 39.4%, pegawai negeri sebanyak 4.8%, Ibu rumah tangga sebanyak 2.4%.
Kemudian, rentang pembayaran sebesar < Rp 200.000 sebanyak 3.6%, pembayaran
sebesar Rp 200.001 - Rp400.000 sebanyak 32.1% pembayaran sebesar Rp 400.001
- Rp600.000 sebanyak 37.6% , pembayaran sebesar Rp 600.001 - Rp800.000
sebanyak 20 % dan pembayaran >Rp 800.001 sebanyak 6.7%.

Uji Outer Model

Pada penelitian ini uji outer model menggunakan uji validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas untuk mengetahui apakah suatu indikator dapat
dinyatakan valid dan reliabel. Pertama, berdasarkan teori dari Hair et al. (2019) untuk
uji validitas konvergen semua indikator dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai
outer loading > 0,7 dan nilai AVE > 0,5 Pengujian convergent validity dapat dinilai
berdasarkan outer loadings atau loading factor. Behavior Intention dalam penelitian
digunakan batas loading factor sebesar 0,70. Suatu indikator dapat dinyatakan
memenuhi convergent validity dan memiliki tingkat validitas yang tinggi ketika nilai
outer loadings > 0,70. Variabel item Actual System Use.l mempunyai nilai Outer
Loading 0,927 yang berarti bahwa item ini valid untuk mengukur variabel Actual
System Use. Setiap perubahan variabel Actual System Use maka akan tercermin pada
variabel Actual System Use.1 sebesar 85,93% (0,927 X 0,927 = 0,8593). Variabel item
Behavior Intention.1 mempunyai nilai Outer Loading 0,961 yang berarti bahwa item
ini valid untuk mengukur variabel Behavior Intention. Setiap perubahan variabel
Behavior Intention maka akan tercermin pada variabel Behavior Intention.1 sebesar
92,35% (0,961 X 0,961 = 0,9235). Variabel item Perceived Ease of Use.1 mempunyai
nilai Outer Loading 0,976 yang berarti bahwa item ini valid untuk mengukur variabel
Perceived Ease of Use. Setiap perubahan variabel Perceived ease of Use maka akan
tercermin pada variabel Perceived Ease of Use.1l sebesar 95,26% (0,976 X 0,976 =
0,9526). Variabel item Perilaku Sosial.1 mempunyai nilai Outer Loading 0,920 yang
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berarti bahwa item ini valid untuk mengukur variabel Perilaku Sosial. Setiap
perubahan variabel Perilaku Sosial maka akan tercermin pada variabel Perilaku
Sosial.1 sebesar 84,64% (0,920 X 0,920 = 0,8464). Variabel item Perceived
Usefulness.1 mempunyai nilai Outer Loading 0,928 yang berarti bahwa item ini valid
untuk mengukur variabel Perceived Usefulness. Setiap perubahan variabel Perceived
usefulness maka akan tercermin pada variabel Perceived Usefulness.1 sebesar 86,12 %
(0,928 X 0,928 = 0,8612). Dari tabel hasil Uji Outer Loadings tersebut menunjukkan
bahwa semua variabel item memiliki nilai Outer Loading diatas 0,7. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel item tersebut valid untuk dilakukan penelitian.
Kedua, hasil uji validitas diskriminan pada tabel Fornell - Larckel Criterion
menunjukkan bahwa semua variabel laten berbagi varian lebih dengan indikator yang
mendasarinya daripada dengan variabel-variabel laten lainnya sesuai dengan teori
(Fornell & Larcker, 1981). Kemudian, nilai cross loadings dari semua indikator sudah
sesuai dengan teori dari (Reinartz et al, 2009) yang mensyaratkan bahwa nilai
loadings dari setiap indikator pada variabelnya harus lebih tinggi daripada nilai cross
loadings pada variabel lain. Selanjutnya, nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
menunjukkan nilai < 0.90 sesuai dengan teori dari (Hair et al, 2014)

Uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Composite
Reliability (CR) > 0,7 dan Cronbach’s Alpha > 0,7 sehingga dapat dinyatakan reliabel
(Hair et al, 2019). Kemudian, tidak ada tingkat kolinearitas yang signifikan antara
setiap set variabel prediksi, karena memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF)
diantara kisaran toleransi 0,20 - 5,0 (Hair et al, 2014). Berdasarkan hasil uji validitas
konvergen, validitas diskriman, dan reliabilitas maka dapat disimpulkan bahwa
semua indikator dapat dinyatakan valid dan reliabel .

Uji Struktural R Square

Selanjutnya, tes struktural dengan melihat nilai koefisien determinasi atau R
Square. Nilai R Square merupakan nilai yang menyatakan seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen. Menurut Sarstedt et al. (2017)
nilai R Square sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model kuat, moderat
dan lemah. Berdasarkan tabel tersebut, nilai R Square untuk variabel Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Perilaku Sosial dan Behavior Intention terhadap
Actual System Use yaitu sebesar 54,2%. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran variable
Actual System Use dapat dijelaskan oleh variabel Perceived Usefulness, Perceived Ease
of Use, Perilaku Sosial dan Behavior Intention sebesar 54,2%. Sisanya 45,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan
tabel tersebut, nilai R Square untuk variabel Perceived Usefulness, Perceived ease of
Use dan Perilaku Sosial terhadap Behavior Intention yaitu sebesar 44,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran variabel Behavior Intention dapat dijelaskan oleh
variabel Perceived Usefulness, Perceived ease of Use dan Perilaku Sosial sebesar 44,5%.
Sisanya 55,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Goodness of Fit (GoF)
Menurut Henseler et al. (2016) untuk memvalidasi model struktural secara
keseluruhan, dapat dianalisis dengan melihat nilai SRMR dapat dikatakan good fit jika
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< 0,08. Kemudian, nilai NFI mendekati 1, semakin baik kecocokannya (Kroonenberg
& Lohmoller, 1990). Nilai Fit Model yang diperoleh dari pengolahan data yang
dilakukan menggunakan program SmartPLS sebagai berikut:

Tabel 1. Goodness of Fit

Saturated model Estimated model
SRMR | 0.030 0.030
d_uls 0.520 0.520
d G | 1.365 1.365
Chi-square 1068.637 1068.637
NFI 0.890 0.890

Menurut Schermelleh et al. (2003) menjelaskan bahwa nilai SRMR masih
dapat diterima apabila memiliki nilai dibawah 0,10. Berdasarkan tabel tersebut, nilai
SRMR sebesar 0,030 yang menunjukkan bahwa model fit. Hasil uji Goodness of Fit
pada SmartPLS dapat dilihat pada tabel di atas. Nilai SRMR sebesar 0,030 < 0,08 maka
dapat dinyatakan good fit. Selanjutnya nilai NFI sebesar 0,890 dimana nilai tersebut
mendekati angka 1, sehingga nilai NFI adalah good fit. Maka, model penelitian ini
sudah memiliki tingkat kecocokan tinggi untuk menguji hipotesis penelitian.

Uji Inner Model (Hipotesis)

Pengujian inner model (uji hipotesis) dengan melihat nilai koefisien jalur.
Menurut Hair et al. (2022) jika nilai T-statistic > 1,960 dengan p-Value < 0,05 maka
dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan, sedangkan arah hubungannya
dapat ditentukan dengan melihat pada nilai Original Sample. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan metode bootstrapping berikut ini diperoleh hasil:
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PEALY

0323 0.021)

Gambar 1. Path Diagram T-Value

Am

Berdasarkan Path Diagram T-Value di atas, maka dapat disajikan pengujian
hipotesis model penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Hipotesis

. Original | Standard | T statistics
Hipotes . . P .
is sample | deviation | (|O/STDEV values Hasil
(0) (STDEV) )]
PU -> BI H1 0,346 0,090 3,831 0,000 | Diterima
PEAU -> BI H2 0,327 0,098 3,343 0,001 | Diterima
PS -> BI H3 0,120 0,092 1,298 0,194 | Ditolak
PU -> ASU H4 0,233 0,101 2,301 0,021 | Diterima
PEAU -> ASU H5 0,190 0,096 1,976 0,048 | Diterima
PS -> ASU H6 0,209 0,083 2,500 0,012 | Diterima
BI -> ASU H7 0,278 0,100 2,768 0,006 | Diterima

Menurut Ghozali (2016) jika nilai P-Value dibawah 0,05 maka Ha diterima.
Sebaliknya, jika nilai P-Value diatas 0,05 maka Ha ditolak. Mengevaluasi data pengaruh
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langsung, menunjukkan bahwa 6 hipotesis diterima dan 1 hipotesis ditolak. Dari tabel
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Perceived usefulness pengaruh positif terhadap
Behavior Intention sebesar 0,346 (positif) yang menunjukkan arah hubungan
Perceived usefulness terhadap Behavior Intention adalah positif dengan T-Statistic
sebesar 3.831 (diatas 1,96) dan P-Value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima..

Menguji H2, Perceived ease of Use pengaruh positif terhadap Behavior
Intention sebesar 0,327 (positif) yang menunjukkan arah hubungan Perceived ease of
Use terhadap Behavior Intention adalah positif dengan T-Statistic sebesar 3,343
(diatas 1,96) dan P-Value sebesar 0,001 < 0,05 sehingga H2 diterima.

Menguji H3, tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa Perilaku Sosial tidak
berpengaruh terhadap Behavior Intention karena memiliki P-Value sebesar 0,194
(diatas 0,05) dan T-Statistic sebesar 1,298 (dibawah 1,96) sehingga H3 ditolak.

Menguji H4, Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap Actual System
Use sebesar 0,233 (positif) yang menunjukkan arah hubungan Perceived usefulness
terhadap Actual System Use adalah positif dengan T-Statistic sebesar 2,301 (diatas
1,96) dan P-Value sebesar 0,021 < 0,05 sehingga H4 diterima.

Menguji H5, Perceived ease of Use pengaruh positif terhadap Actual System Use
sebesar 0,190 (positif) yang menunjukkan arah hubungan Perceived ease of Use
terhadap Actual System Use adalah positif dengan T-Statistic sebesar 1,976 (diatas
1,96) dan P-Value sebesar 0,048 < 0,05 sehingga H5 diterima.

Menguji H6, Perilaku Sosial berpengaruh positif terhadap Actual System Use
sebesar 0,209 (positif) yang menunjukkan arah hubungan Perilaku Sosial terhadap
Actual System Use adalah positif dengan T-Statistic sebesar 2,500 (diatas 1,96) dan P-
Value sebesar 0,012 < 0,05 sehingga H4 diterima.

Menguji H7, Behavior Intention pengaruh positif terhadap Actual System Use
sebesar 0,278 (positif) yang menunjukkan arah hubungan Behavior Intention
terhadap Actual System Use adalah positif dengan T-Statistic sebesar 2,768 (diatas
1,96) dan P-Value sebesar 0,006 < 0,05 sehingga H7 diterima.

Tabel 3. Uji Hipotesis

. . | Original | Standard | T statistics
Hipotesi e P .
s sample | deviation | (JO/STDEV]| values Hasil
(0) (STDEV) )

PEOU -> BI -> Diteri
ASU H8 0,091 0,042 2,159 0,031 ma
PU -> BI -> Diteri
ASU H9 0,096 0,047 2,051 0,040 ma
PS -> BI ->
ASU H10 0,033 0,029 1,131 0,258 | Ditolak
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Menguji H8, Behavior Intention dapat memediasi pengaruh Perceived ease of
Use terhadap Actual System Use karena memiliki P-Value sebesar 0,031 < 0,05 dan T-
Statistic sebesar 2,159 (diatas 1,96) sehingga H8 diterima.

Menguji H9, Behavior Intention dapat memediasi pengaruh Perceived
usefulness terhadap Actual System Use karena memiliki P-Value sebesar 0,040 < 0,05
dan T-Statistic sebesar 2,051 (diatas 1,96) sehingga H10 diterima.

Menguji H10, dapat disimpulkan bahwa Behavior Intention tidak dapat
memediasi pengaruh Perilaku Sosial terhadap Actual System Use karena memiliki P-
Value sebesar 0,258 (diatas 0,05) dan T-Statistic sebesar 1,131 (dibawah 1,96)
sehingga H10 ditolak.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model perilaku penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) masyarakat Tangerang dengan
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa H1, H2, H4, H5, H6, H7, H8 dan H9 mendukung
hipotesis, sedangkan H3 dan H10 hipotesis dipatahkan atau tidak mendukung.

Pertama, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived usefulness
memiliki pengaruh positif terhadap behavior intention. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Nursiah, 2017), (Pambudi, 2019)
dan (Setyawati, 2020). Kenyamanan yang timbul dari nilai manfaat dan kemudahan
suatu teknologi merupakan daya tarik timbulnya Behavior Intention dalam diri
seorang konsumen. Perceived usefulness mencerminkan bayangan penggunaan dalam
bentuk konsumen dan variabel ini sangat erat dengan kenyamanan. Dalam hal ini
didapati bahwa responden penelitian menyarankan setuju bahwa penggunaan QRIS
memiliki manfaat bagi pengguna yang dapat digunakan kapan pun dan dimana pun.
Konsumen merasa aman dalam menggunakan QRIS dan beranggapan bahwa
penggunaan QRIS dapat menghemat waktu transaksi tanpa harus meng-install
aplikasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat penggunaan QRIS didesain agar
konsumen atau pengguna dapat merasakan manfaat penggunaannya dimana pun dan
kapan pun serta mempercepat konsumen dalam melakukan transaksi. Berbeda
dengan penggunaan credit card ataupun debit card sebagai bentuk pembayaran
dimana konsumen perlu untuk selalu membawa kartu tersebut dan hanya dapat
digunakan pada penjual yang memiliki mesin kredit dan debit.

Kedua, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived ease of Use
memiliki pengaruh positif terhadap behavior intention. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aditya and Wardhana (2016), Monica &
Japarianto (2022) dan Sanjaya (2017) Sebagai salah satu metode pembayaran yang
ada di Indonesia, QRIS terus meningkatkan pelayanan mereka dari kemudahan hingga
kenyamanan dalam menggunakannya. Penggunaan QRIS didukung oleh kemudahan
dalam bertransaksi untuk menyelesaikan berbagai kebutuhan hanya menggunakan
satu alat pembayaran, memberikan fasilitas bagi konsumen dalam sarana
bertransaksi yang tiap penggunaannya akan terekam pada history akun dari
konsumen. Konsumen dapat mengecek setiap transaksi yang telah dilakukan dan hal
ini dapat dilakukan dimana pun dan kapan pun. Variabel Perceived ease of Use
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memiliki interaksi positif dan Perceived usefulness memprediksi niat perilaku
seseorang dalam pengadopsian teknologi.

Ketiga, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku sosial tidak
memiliki pengaruh positif terhadap behavior intention. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa responden menggunakan QRIS bukan dari pengaruh
lingkungan sekitar dan pengalaman yang dimiliki oleh orang lain pada saat
menggunakan QRIS melainkan karena dorongan sendiri. Kondisi ini terjadi karena
orang di sekitar responden tidak menganjurkan atau mempengaruhi mereka dalam
menggunakan QRIS. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh (Gunawan, 2019) , (Kumala, 2019), dan (Achiriani & Hasbi, 2021)

Keempat, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived usefulness
memiliki pengaruh positif terhadap actual system use. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Widaningsih & Mustikasari, 2022)
Ketika pengguna merasa QRIS mudah digunakan, mereka akan cenderung untuk
mencobanya dan terus menggunakannya. Hal ini karena QRIS menawarkan berbagai
manfaat seperti kemudahan, kecepatan, keamanan, dan kemudahan akses yang dapat
meningkatkan nilai bagi pengguna dan mereka untuk terus menggunakannya. QRIS
dapat memenuhi berbagai kebutuhan pengguna dalam melakukan transaksi
pembayaran. Bagi pembeli, QRIS menawarkan cara pembayaran yang mudah, cepat,
dan aman. Bagi pedagang, QRIS dapat membantu mereka menjangkau lebih banyak
pelanggan, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi biaya transaksi.

Kelima, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived ease of Use
memiliki pengaruh positif terhadap actual system use. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Purwitasari & Pratomo, 2015).
Penggunaan QRIS dirancang dengan mempertimbangkan kemudahan akses agar
masyarakat dapat dengan mudah menggunakannya dengan cepat dan mudah hanya
dengan memindai kode QR pada smartphone. Hal tersebut, membuat QRIS menjadi
pilihan menarik bagi masyarakat karena kemudahan yang ditawarkan dan
mendorong mereka untuk mencoba dan menggunakannya karena menghemat waktu
dan tenaga dalam melakukan transaksi.

Keenam, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku sosial memiliki
pengaruh positif terhadap actual system use. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Suvia & Helmayunita, 2024). Orang-orang
cenderung mengikuti perilaku orang lain, terutama mereka yang dianggap penting
atau berpengaruh dalam lingkungan sosial mereka. Norma sosial dalam kelompok
atau komunitas dapat mendorong individu untuk menggunakan QRIS. Jika
penggunaan QRIS menjadi norma yang diterima dan dihargai dalam kelompok,
individu akan lebih termotivasi untuk menggunakannya agar tidak terlihat
ketinggalan zaman.

Ketujuh, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Behavior Intention
memiliki pengaruh positif terhadap actual system use. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hermanto & Patmawati, 2017) dan
(Heryanta, 2019). Behavior Intention merupakan cara tertentu dalam mengambil
keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan QRIS. Behavior Intention
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dapat menjadi cara terbaik untuk memprediksi penggunaan aktual (actual system
use) penggunaan QRIS. Ketika seseorang memiliki niat yang kuat untuk menggunakan
QRIS, mereka cenderung menggunakannya dalam situasi yang memungkinkan. Niat
perilaku yang kuat dapat membantu individu mengatasi hambatan yang mungkin
menghalangi mereka untuk menggunakan QRIS. Seperti, jika seseorang memiliki niat
yang kuat untuk menggunakan QRIS, mereka akan lebih termotivasi untuk mencari
solusi atas masalah teknis atau mencari informasi cara menggunakan QRIS.

Kedelapan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived usefulness
memiliki pengaruh positif terhadap actual system use melalui behavior intention. Hasil
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2023).
Ketika pengguna merasa QRIS bermanfaat bagi mereka, mereka akan memiliki niat
yang lebih kuat untuk menggunakannya. Perceived usefulness membantu pengguna
memahami nilai dan keuntungan yang ditawarkan QRIS, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk mencobanya dan terus menggunakannya. Perceived usefulness
meningkatkan keyakinan pengguna terhadap kemampuan QRIS untuk memenuhi
kebutuhan dan menyelesaikan masalah mereka. Keyakinan ini mendorong mereka
untuk membuat rencana dan mengambil tindakan untuk menggunakan QRIS dalam
situasi yang relevan.

Kesembilan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived ease of Use
memiliki pengaruh positif terhadap actual system use melalui behavior intention. Hasil
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sulistyani, 2020)
Ketika pengguna merasa QRIS mudah digunakan, mereka akan memiliki niat yang
lebih kuat untuk menggunakannya secara berkelanjutan. Perceived ease of Use
mengurangi hambatan Perilaku Sosialikologis dan meningkatkan keyakinan
pengguna terhadap kemampuan mereka untuk menggunakan QRIS dengan lancar
dan tanpa kesulitan. Perceived ease of Use meningkatkan self-efficacy (kepercayaan
diri) pengguna dalam menggunakan QRIS. Ketika pengguna merasa yakin bahwa
mereka dapat menggunakan QRIS dengan mudah, mereka akan lebih termotivasi
untuk mencobanya dan terus menggunakannya dalam berbagai situasi.

Terakhir, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku sosial tidak
memiliki pengaruh positif terhadap actual system use melalui behavior intention. Hal
ini terjadi karena penggunaan QRIS pada masyarakat Tangerang merupakan
keputusan personal yang didasarkan pada kebutuhan dan preferensi individu.
Masyarakat lebih cenderung mempertimbangkan faktor seperti kemudahan
penggunaan, manfaat, dan keamanan dari pada mengikuti tren atau pengaruh sosial
dalam memilih metode pembayaran. Bagi sebagian orang, beralih ke metode
pembayaran baru seperti QRIS memerlukan waktu dan penyesuaian, serta kurangnya
informasi dan edukasi tentang QRIS dapat menyebabkan keraguan masyarakat dalam
menggunakannya. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh (Hamrul et al., 2013).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu model Technology Acceptance Model
(TAM) dapat digunakan untuk menjelaskan model perilaku penggunaan Quick
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Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada masyarakat Tangerang. Faktor-
faktor seperti Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap Behavior Intention dan Actual System Use dalam penggunaan
QRIS.

Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan
mempengaruhi penggunaan sistem aktual melalui niat perilaku. Sementara perilaku
sosial tidak signifikan mempengaruhi penggunaan sistem aktual melalui niat
perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor Psikologis berperan penting
dalam penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada
masyarakat Tangerang
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